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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Perbandingan latihan Skipping
dan Naik Turun Tangga terhadap peningkatan Daya Tahan Tendangan
Mawasi Gery pada Masiswa Club Kempo UNJ.

Penelitian ini dilaksanakan di Kampus B Universitas Negeri Jakarta, dengan
menggunakan metode Deskriptif dengan total sampling Dimana Daya tahan
dengan menggunakan target atau Do dan teknik Mawasi Gery dengan
metode Kinovea. Pengambilan dan pengolahan data ini berlangsung pada
tanggal 22 Juli 2017.

Diawali dengan menggunakan tes Mawasi gery selama 2 menit , lalu tes
daya tahan dan terakhir tes tendangan Teknik Mawasi Gery pada
mahasiswa Club Kempo Universitas Negeri Jakarta yang aktif latihan dan
sebanyak 20 orang.

Hasil analisis tes awal dan tes akhir dengan metode latihan skipping
diperoleh rata-rata deviasi (MD)= 7,8 simpangan baku (Sd)= 2,2 dan standar
kesalahan mean (SEwp)= 0,73. Hasil tersebut menghasilkan taper pada
derajat kebebasan (dk)= N-1= 9 dengan taraf signifikasi= 5% diperoleh nilai
kritis tiavel (2.26) dengan demikian nilai thiwung (10,685) yang berarti thiwung > trabel
maka Hy ditolak dan H; diterima, berarti terdapat peningkatan yang berarti
dari metode latihan skipping.

Hasil analisis tes awal dan tes akhir dengan metode latihan naik turun tangga
diperoleh rata-rata deviasi (MD)= 1,1 simpangan baku (Sd)= 0,735 dan
standar kesalahan mean (SEwmp)= 0,245. Hasil tersebut menghasilkan tiapel
pada derajat kebebasan (dk)= N-1= 9 dengan taraf signifikasi= 5% diperoleh
nilai Kritis tapvel (2,26) dengan demikian nilai thiwung (4,49) yang berarti thiwung >
tiavel Maka Hp ditolak dan H; diterima, berarti terdapat peningkatan yang
berarti dari metode latihan naik turun tangga.



